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Kata Kunci : Abstrak :

Domba, Seleksi Performa ternak dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan serta interaksi
Bibit, Edukasi keduanya. Ternak yang umum dibudidayakan oleh masyarakat adalah ternak
Peternak, ruminansia kecil khususnya domba. Dalam hal ini perlu disampaikan informasi
Kesadaran pengetahuan mengenai pemilihan bibit domba. Kegiatan ini didasari dengan
Masyarakat, perenggangan peraturan daerah mengenai pemeliharaan domba di wilayah
Manajemen Kalimantan Timur. Tujuan kegiatan ini mengedukasi pemilihan bibit domba
Ternak pada peternak di Kecamatan Samarinda Utara dalam memberikan pemahaman

dan pengertian bibit yang baik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM)
dilakukan di balai pertemuan Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara,
Kota Samarinda. Metode pelaksanaan terdiri dari perkenalan dan pembukaan,
penjelasan materi edukasi, dan tanya jawab. Melalui kegiatan edukasi ini
diharapkan memberikan pemahaman mengenai peningkatan kesadaran
peternak yang salah satunya dari pemilihan bibit, kebiasaan pemeliharaan
terjadi perubahan setelah sosialisasi dan edukasi, serta keterlibatan aktif dari
komunitas. Peternak di Kecamatan Samarinda Utara semakin sadar akan
pentingnya pemilihan bibit sesuai kriteria SNI setelah mengikuti edukasi di Balai
Pertemuan Kelurahan Lempake. Perilaku peternak menunjukkan perubahan
positif dalam seleksi bibit dengan menerapkan standar SNI. Dampak edukasi
terlihat pada peningkatan kesehatan, ukuran tubuh, dan sifat kualitatif ternak
yang menghasilkan performa lebih baik. Kegiatan ini juga mendapat dukungan
kuat dari komunitas peternak dan instansi terkait dalam penerapan praktik
pemilihan bibit. Kesimpulan untuk meningkatkan produktivitas, diperlukan
pengaturan pemeliharaan dan seleksi yang tepat serta penerapan teknologi
pendukung. Dengan demikian, peternakan domba dapat menjadi sumber
pendapatan penting bagi masyarakat setempat untuk membantu peternak
memperluas bisnis ternak domba.
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Key word : Abstract :

Sheep, Livestock performance is influenced by genetics, the environment, and their
Breeding Stock interactions. The livestock commonly raised by the community are small
Selection, ruminants, particularly sheep. Therefore, it is important to provide knowledge
Farmer and information regarding sheep breeding stock selection. This activity was also
Education, based on regional regulations concerning sheep farming in East Kalimantan. The
Community purpose of this program was to educate farmers in North Samarinda District on
Awareness, selecting quality breeding stock, thereby improving their understanding and
Livestock awareness of good breeding practices. The community service activity (PKM)

Management was conducted at the Community Hall of Lempake Subdistrict, North Samarinda
District, Samarinda City. The implementation methods included introductions
and opening, delivery of educational materials, and discussion through a
guestion-and-answer session. Through this educational activity, it is expected
that farmers will gain better awareness of the importance of breeding stock
selection, adapt improved management practices after socialization and
training, and increase active involvement from the farming community. Farmers
in North Samarinda District became more aware of the importance of breeding
stock selection based on SNI (Indonesian National Standard) criteria after
attending the educational program at the Lempake Community Hall. Farmers
also demonstrated positive behavioral changes in selecting sheep using SNI
standards. The impact of education was reflected in improved health, body size,
and qualitative traits of sheep, resulting in better performance. In addition, this
activity received strong support from farmer associations and related
institutions in applying breeding stock selection practices. Conclusion: To
improve productivity, proper breeding stock selection and management, along
with the application of supporting technologies, are necessary. Thus, sheep
farming has the potential to become an important source of household income
and help farmers expand their sheep farming businesses.
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PENDAHULUAN

Tahun 2022, Provinsi Kalimantan Timur memiliki 59.164 ekor ruminansia kecil, dan Kota
Samarinda merupakan wilayah dengan populasi ruminansia kecil yakni domba tertinggi yakni 40,6%
di Kalimantan Timur (BPS, 2024). Banyak faktor yang mendukung pengembangan ternak domba di
Samarinda, termasuk: (1) tingginya keinginan masyarakat untuk memelihara ternak pedaging; (2)
terdapat area pertanian tanaman pangan dan perkebunan yang dapat diintegrasikan dengan ternak;
dan (3) cukup banyak area sumber tanaman pakan berupa rumput lapang yang tersedia (Maplani et
al., 2022; Hernanto et al., 2020; Hasan et al., 2018). Kawasan huma yang sebagian di antaranya
terdiri dari padang rumput yang dapat dimanfaatkan. Strategi peningkatan populasi melalui
penyediaan bibit unggul juga sejalan dengan upaya perluasan daerah sebaran dan pengembangan
peternakan rakyat (Taufiqurrachman et al., 2023). Aspek pemilihan bibit domba sangat menentukan
keberhasilan usaha peternakan. Pemilihan dilakukan dengan memperhatikan faktor genetik,
kesehatan, dan adaptasi lingkungan (Prasetyo et al., 2021; Rahim et al., 2023).

Produksi domba di Kalimantan Timur, termasuk Samarinda ditingkatkan melalui upaya
pendekatan berupa peningkatan produktivitas per ekor dan peningkatan populasi. Pendekatan
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peningkatan produktivitas per ekor domba dicapai melalui perbaikan mutu genetik dan perbaikan
pemeliharaan termasuk pakan (Prihtyiantoro et al., 2023; Syadik et al., 2021). Sebagai contoh,
penemuan polimorfisme pada gen GDF9 pada domba Garut sebagai marker untuk litter size
menunjukkan bahwa seleksi genetik dapat meningkatkan jumlah anak per kelahiran (Rahmaawati et
al., 2019). Selain itu, studi genetika lokal menggunakan gen sitoplasmik/sitokrom cytochrome b dan
penanda mikrosatelit mengindikasikan ada keragaman genetik yang cukup pada domba lokal, yang
jika dikelola dengan baik dapat mendukung kekuatan genetik dan menghindarkan inbreeding
(Ibrahim et al., 2023). Sementara itu, peningkatan populasi dapat dicapai melalui peningkatan skala
usaha, perluasan daerah sebaran, dan peningkatan daya dukung wilayah (Nafiu, 2018).

Kualitas dan ketersediaan bibit ternak akan menentukan tingkat keberhasilan produksi.
Menurut Nuhung (2015), prestasi ternak yang relatif rendah adalah masalah utama dalam
pengembangan di suatu wilayah. Salah satu dari sebabnya adalah ketidaktahuan peternak tentang
seleksi pembibitan ternak khususnya domba. Perlambatan pertumbuhan dan penurunan kualitas
produksi adalah hasil dari masalah sistem seleksi bibit domba yang tidak terkontrol. Studi
produktivitas pada induk domba ekor tipis misalnya menunjukkan bahwa litter size, interval
kelahiran, dan bobot sapih sangat bervariasi antar induk, yang bisa dipengaruhi oleh pemilihan bibit
dan manajemen pemeliharaan (Najmudin & Nasich, 2015). Selain itu, karena harga jual yang tinggi
atau desakan ekonomi, kebanyakan pejantan unggul dijual cepat oleh peternak. Setelah masalah
ditemukan, pelaksana kegiatan, instansi terkait, dan komunitas peternak berbicara tentang masalah
ini. Beberapa masalah yang perlu diperbaiki adalah sebagai berikut: (1) Peternak tidak cukup
memahami dan mengetahui tentang konsep seleksi ternak bibit; (2) Peternak tidak memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memilih ternak bibit jantan dan betina
berdasarkan sifat kuantitatifnya serta memenuhi standar mutu yang ditetapkan. Menurut uraian
tersebut, makan diadakan kegiatan "Edukasi Pemilihan Bibit Ternak Domba yang Berkualitas"
dirancang oleh tim pelaksana kegiatan PKM untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak tentang seleksi pada wilayah budidaya.

METODE KEGIATAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Balai Pertemuan/ Lumbung Desa RT
19 Kelurahan Lempake Kecamatan Samarinda Utara. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini
terdiri dari peternak sebanyak 20 orang.
Adapun untuk mendukung pelaksanaan Edukasi Pemilihan Bibit Ternak Domba yang
Berkualitas pada peternak di Kecamatan Samarinda Utara, digunakan metode berikut:
1. Perkenalan Tim dan Pembuka Materi Sosialisasi
Tim memberikan penjelasan singkat tentang anggota Tim Pelaksana Pengabdian Kepada
Masyarakat dan tema edukasi kepada peserta peternak. Kegiatan ini dibuka oleh staf Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda.

i

Gambar 1.‘Pembukaan kegiatan
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Penjelasan Materi Edukasi

Tim berbicara tentang masalah stock domba yang diakibatkan karena masalah bibit. Sebagai
peternak baik itu penggemukan dan pembibitan, kebutuhan akan bibit menjadi mutlak dengan
kriteria produktivitas tinggi, kualitas unggul, dan memperoleh keuntungan finansial pada
budidaya.

Gambar 2. Pemaparan materi PKM di Kecamatan Samarinda Utara

Tanya Jawab

Selama kegiatan berlangsung, peserta dapat langsung bertanya kepada tim pengabdian pada
masyarakat yang mendampingi peternak.

Pelaksanaan

Sebelum tim pengabdian memulai kegiatan, tim survei lokasi edukasi untuk memastikan kondisi,
termasuk ketersediaan peserta dan sarana yang diperlukan. Tim juga berkoordinasi dengan
Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Samarinda Bidang Peternakan tentang bagaimana
kegiatan pengabdian dilaksanakan.

Pelaksanaan dimulai pukul 09.00 dengan mengumpulkan para peserta di lokasi yang telah
disepakati dengan pihak yang relevan. Sebelum acara dimulai, perwakilan Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian memberikan sambutan dan menjelaskan maksud dan tujuan kegiatan.

Pada sesi pertama, pemateri memberikan penjelasan singkat tentang subjek edukasi, yaitu

bagaimana potensi dan peluang pengembangan ternak domba di Kalimantan Timur. Pada sesi kedua,
materi tentang edukasi dibahas, termasuk:

1.

Memahami pentingnya menyediakan bibit domba. Dalam hal menggunakan teknologi, setiap
peternak memiliki kebutuhan dan keterampilan yang berbeda pada budidaya.

Pentingnya pemilihan bibit domba. Individu ternak memiliki potensi genetik yang dapat
diwariskan dari tetua kepada keturunannya. Setiap sifat yang diwariskan diharapkan adalah yang
menguntungkan bagi peternak. Oleh karena itu, penting untuk memilih ternak dengan
produktifitas, kualitas genetik dan fisik serta bibit yang mampu meningkatkan keuntungan
peternak melalui pertumbuhan yang optimal.

Kriteria pemilihan bibit domba sesuai SNI. Bibit domba harus memiliki ciri fisik dan bentuk tubuh
proposional, ukuran tubuh yang memenuhi kriteria, bebas dari penyakit, dan berasal dari tetua
dengan genetik baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian Bagian Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Edukasi

pemilihan bibit domba di Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda” memberikan dampak positif
yang nyata terhadap pemahaman dan praktik peternak dalam memilih serta memelihara bibit
domba. Peternak di Kecamatan Samarinda Utara telah memperoleh pemahaman yang lebih baik
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tentang peran mereka dalam penentu keberhasilan beternak salah satunya dari pemilihan bibit
domba sesuai dengan standar SNI. Sebelum adanya kegiatan ini, sebagian besar peternak cenderung
memilih bibit berdasarkan faktor harga atau ketersediaan di tanpa memperhatikan aspek genetik
dan kesehatan yang artinya terjadi peningkatan kesadaran peternak. Setelah diberikan edukasi,
peternak mulai memahami bahwa bibit yang sesuai standar SNI memiliki kontribusi besar terhadap
produktivitas jangka panjang. Pengetahuan ini penting karena data penelitian genetika menunjukkan
bahwa varian gen seperti SNP pada gen INHA dalam domba ekor tipis berkorelasi signifikan dengan
litter size (Abuzahra et al., 2023). Selain itu, hasil studi genetik lain menemukan bahwa
heterozigositas dan perbedaan genetik di antara populasi domba lokal cukup besar. Dengan seleksi
bibit yang memperhatikan keragaman genetik ini, hasil pertumbuhan dan reproduksi dapat
ditingkatkan (Jakaria et al., 2012). Hal ini sejalan dengan temuan Prasetyo et al. (2021) yang
menyatakan bahwa kesadaran peternak mengenai manajemen pembibitan merupakan faktor kunci
dalam meningkatkan performa ternak ruminansia kecil.

Selain itu, kegiatan ini juga mendorong perubahan kebiasaan pemeliharaan. Setelah
sosialisasi dan edukasi, kebiasaan pemeliharaan pada pemilihan bibit domba mengalami perubahan
yang menguntungkan. Para peternak akan memastikan bahwa standar kesehatan, ukuran tubuh, dan
memiliki sifat kualitatif yang baik diterapkan saat mengelolaan peternakan. Kegiatan edukasi juga
mendorong adanya perubahan kebiasaan pemeliharaan ternak. Perubahan kebiasaan ini sejalan
dengan standar pemilihan bibit domba yang direkomendasikan oleh BSN (2018), di mana kriteria
seleksi meliputi kondisi fisik, performa produksi, dan riwayat kesehatan. Perubahan praktik ini
diyakini akan memberikan dampak jangka panjang terhadap perbaikan mutu genetik domba di
peternakan lokal.

Kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan keterlibatan komunitas yang cukup tinggi
dengan partisipasi aktif dari komunitas dalam mendukung pendampingan peternak dalam pemilihan
bibit. Instansi terkait dan anggota komunitas lainnya telah berpartisipasi dalam pelaksanaan protokol
yang telah disosialisasikan, yang memungkinkan peternak untuk menyebarkan informasi tentang
pemilihan bibit domba yang sehat dan sesuai standar dengan tersebar lebih luas serta menghabituasi
dengan lebih baik kedepannya. Keterlibatan ini tidak hanya memperkuat jaringan pendampingan
bagi peternak, tetapi juga mendorong terjadinya penyebaran informasi yang lebih luas mengenai
pemilihan bibit domba. Hal ini sesuai dengan konsep community based livestock development, di
mana kolaborasi antar pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam keberlanjutan program
(Suhardi & Rasyid, 2020). Dengan adanya pendampingan berkelanjutan, diharapkan peternak dapat
membangun budaya seleksi bibit yang berkelanjutan.

Lebih lanjut, kegiatan edukasi ini berdampak pada peningkatan kualitas dan produktivitas
ternak. Kesehatan, kualitas kualitatif, dan produktivitas ternak telah meningkat berkat dukungan
yang lebih baik dari komunitas dan instansi yang menuangi dalam menggunakan standar pemilihan
bibit. Bibit yang dipilih sesuai standar terbukti memiliki performa pertumbuhan lebih baik serta daya
tahan tubuh yang lebih tinggi. Hidayat et al. (2022), menjelaskan bahwa seleksi genetik pada domba
dapat meningkatkan bobot badan, kualitas karkas, serta efisiensi reproduksi. Pemilihan bibit domba
diarahkan pada aspek pertumbuhan, kesehatan, dan produktivitas. Penelitian genetik menunjukkan
bahwa gen pertumbuhan seperti IGF-1 berperan penting pada ruminansia kecil, sehingga dapat
dijadikan acuan dalam seleksi bibit unggul (Rahim et al., 2023). Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya bermanfaat dalam aspek edukasi, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap peningkatan
ketahanan pangan berbasis peternakan di tingkat lokal. Marisa (2024), menyatakan bahwa kegiatan
edukasi pada peternak tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis, tetapi juga membangun
kemandirian usaha melalui penguatan kelembagaan dan rantai nilai. Model bisnis inklusif dalam
rantai nilai domba terbukti mampu meningkatkan keberlanjutan usaha peternakan rakyat. Selain itu,
pemberdayaan berbasis komunitas memberikan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan yang
positif, sehingga cocok diterapkan dalam pengembangan peternakan rakyat di Samarinda Utara
(Ramdani et al., 2023).
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Gambar 3. Kriteria seleksi ternak bibit domba

Standar pemilihan bibit domba (Studi kasus pada peternak Kecamatan Samarinda Utara)

adalah sebagai berikut:

1.

Para peternak telah memberikan perubahan terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik peternak.
Edukasi yang dilaksanakan di Balai Pertemuan Kelurahan Lempake menjadi sarana penting untuk
meningkatkan pemahaman peternak mengenai peran mereka dalam manajemen pemilihan bibit
sesuai kriteria yang ditetapkan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI). Sebelum kegiatan ini,
sebagian besar peternak belum sepenuhnya memahami bahwa pemilihan bibit berkualitas
merupakan faktor fundamental dalam meningkatkan produktivitas peternakan. Peningkatan
kesadaran ini menekankan bahwa pemahaman dan sikap peternak terhadap manajemen
pembibitan berhubungan erat dengan keberhasilan usaha budidaya ternak.

Perubahan positif dalam perilaku seleksi bibit juga tampak setelah kegiatan dilaksanakan.
Peternak yang sebelumnya lebih banyak mengandalkan ketersediaan bibit yang ada, kini mulai
menerapkan standar seleksi yang mengacu pada SNI, meliputi kondisi kesehatan, ukuran tubuh,
dan sifat kualitatif yang baik. Implementasi standar ini perlu dilakukan karena dapat memperbaiki
mutu genetik dan kualitas produksi domba dipeternakan lokal. SNI 7352:2018 tentang Bibit
Domba yang menetapkan kriteria seleksi meliputi bebas penyakit, tidak cacat, serta memiliki
pertumbuhan yang baik.

. Selain itu, terlihat dampak positif dari penerapan standar tersebut terlihat pada kesehatan,

ukuran tubuh, serta performa kualitatif ternak. Domba hasil seleksi memiliki kondisi fisik yang
lebih baik dan berpotensi menghasilkan pertumbuhan serta kualitas karkas yang lebih optimal.
Penerapan seleksi genetik dan pemilihan bibit unggul mampu mempengaruhi peningkatan
produktivitas, efisiensi reproduksi, serta kualitas produk daging. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak
hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga
berdampak pada perbaikan kualitas produksi ternak dalam jangka panjang.

. Selain aspek teknis, dukungan dari komunitas juga berperan dalam keberhasilan. Partisipasi aktif

kelompok peternak dan instansi terkait memperkuat praktik yang telah diedukasikan. Keterlibatan
ini menjadi bentuk nyata, yaitu sebuah pendekatan pengembangan peternakan berbasis
komunitas yang menekankan pentingnya kolaborasi untuk keberlanjutan. Melalui dukungan
komunitas, praktik pemilihan bibit sesuai standar dapat lebih mudah diadopsi, dipertahankan, dan
ditularkan kepada peternak lainnya.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak yang komprehensif, mulai

dari peningkatan kesadaran, perubahan perilaku, perbaikan performa ternak, hingga penguatan
dukungan komunitas. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis standar nasional merupakan
strategi efektif dalam meningkatkan kualitas usaha peternakan rakyat, khususnya di wilayah
Samarinda Utara.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) internal mengenai edukasi tentang standar
seleksi bibit domba sesuai SNI pada pemeliharaan ternak dapat membantu peternak memperluas
bisnis ternak domba di Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda dan meningkatkan
pengetahuan. Edukasi yang diberikan mendorong terjadinya perubahan peternak, dari yang
sebelumnya memilih bibit berdasarkan ketersediaan di sekitar menjadi lebih selektif dengan
memperhatikan aspek kesehatan, ukuran tubuh, dan sifat kualitatif ternak. Dampak positif juga
terlihat pada perubahan performa ternak yang lebih sehat dan produktif, yang pada akhirnya
berpotensi meningkatkan pendapatan peternak. Selain itu, keterlibatan aktif komunitas dan
dukungan instansi terkait memperkuat keberlanjutan praktik yang telah disosialisasikan. Dengan
demikian, penerapan standar pemilihan bibit berbasis SNI tidak hanya memberikan manfaat
langsung bagi peternak, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan mutu genetik domba lokal serta
pengembangan peternakan rakyat di Samarinda Utara secara berkelanjutan.

Saran yang dapat diberikan dari kegiatan ini adalah:

1. Pendampingan Berkelanjutan: Diperlukan adanya program pendampingan secara periodik untuk
memastikan peternak tetap konsisten menerapkan standar pemilihan bibit sesuai SNI.

2. Pelatihan Lanjutan: Perlu diadakan pelatihan teknis lanjutan terkait manajemen pemeliharaan,
reproduksi, dan kesehatan ternak untuk mendukung hasil pemilihan bibit yang lebih optimal.

3. Dukungan Kebijakan dan Fasilitasi: Instansi terkait diharapkan dapat memberikan dukungan
kebijakan, fasilitas akses bibit unggul, serta bantuan teknis agar keberlanjutan program lebih
terjamin.

4. Penguatan Peran Komunitas: Kelompok peternak perlu difasilitasi agar lebih aktif dalam
membangun jejaring dan kolaborasi, sehingga penyebaran informasi dan praktik terbaik terkait
pemilihan bibit dapat menjangkau lebih banyak peternak di wilayah lainnya.
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